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1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah negara kepulauan yang memiliki hutan tropis lebat dan 

merupakan salah satu negara penyumbang oksigen terbesar di dunia, maka dari itu 

kerusakan alam yang terjadi di Indonesia akan mempengaruhi negara lain. 

Perkembangan zaman dengan kemajuan teknologi menyebabkan muncul 

banyaknya inovasi baru di dunia industri yang berdampak pada lingkungan hidup 

seperti pencemaran tanah, air, dan udara. Pesatnya pertumbuhan dan 

pembangunan sector industi di Indonesia harus sejalan dengan prinsip 

pembangunan berkelanjutan. Pencemaran lingkungan yang diakibatkan proses 

produksi oleh industri dapat menjadi masalah besar jika tidak ada penanganan 

lanjutan mengingat beberapa industri menghasilkan limbah cukup banyak yang 

merusak/mencemari lingkungan, maka demikian diperlukannya upaya untuk 

mengawasi sektor industri agar dapat mempertanggungjawabkan 

kegiatan/usahanya terhadap lingkungan. Salah satu upaya pemerintah dalam 

melakukan perlindungan dan pengawasan lingkungan yaitu dengan adanya 

PROPER. 

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan 

Lingkungan Hidup atau disebut PROPER adalah evaluasi ketaatan dan kinerja 

melebihi ketaatan penanggung jawab usaha atau kegiatan di bidang pengendalian 

pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup, serta pengelolaan limbah 

bahan berbahaya dan beracun. PROPER adalah program unggulan Kementerian 

Lingkungan Hidup yang pelaksanaannya telah diatur dalam Peraturan Menteri 

Lingkungan Hidup Nomor 3 Tahun 2014. PROPER dapat mendorong perusahaan 

dalam mengelola lingkungan dengan memberi citra perusahaan yang memiliki 

kinerja pengelolaan lingkungan yang baik (Tim PROPER Pertamina Gas 2016). 

PROPER bersifat wajib dilakukan bagi perusahaan yang ditunjuk, yaitu 

perusahaan yang memiliki kegiatan atau usaha yang berdampak penting dan besar 

terhadap lingkungan serta perusahaan yang berorientasi ekspor. Perusahaan yang 

berdampak penting dan besar terhadap lingkungan yaitu dalam kapasitas produksi 

dan jumlah limbah yang berpotensi merusak dan mencemari lingkungan. PT X 

Plant 2 merupakan perusahaan otomotif khususnya pada perakitan sepeda motor 

yang telah menjalankan PROPER ketaatan dengan baik dan telah menunjukkan 

keunggulannya dengan menjadi kandidat hijau PROPER pada tahun 2019. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam tugas akhir ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana implementasi PROPER di PT X Plant 2? 

2. Apa kendala PT X Plant 2 dalam meraih PROPER hijau pada tahun 2019? 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dari pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT X Plant 2 

berdasarkan rumusan masalah adalah untuk menguraikan implementasi PROPER 

dan melakukan evaluasi PROPER di PT X Plant 2 sebagai tahapan lanjutan 

pengelolaan lingkungan perusahaan.  

1.4 Manfaat 

Laporan Tugas Akhir ini memiliki beberapa manfaat bagi beberapa pihak 

yang terkait langsung maupun tidak langsung. Pihak yang terkait seperti PT. X, 

Institut Pertanian Bogor (IPB), serta mahasiswa merupakan pihak langsung 

yang mendapatkan manfaat. Beberapa manfaat dari Laporan Tugas Akhir 

sebagai berikut:  

1.4.1 Bagi PT X Plant 2 

1. Menciptakan kerja sama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 

antara PT. X dengan Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor. 

2. Mengaji dan meninjau kembali mengenai sistem manajemen 

lingkungan khusus nya Program Penilaian Peringkat Kinerja 

Perusahaan dalam pengelolaan Lingkungan Hidup. 

1.4.2 Bagi Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor 

1. Mendapat masukan yang bermanfaat dalam pengembangan kurikulum 

di Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor terutama dalam sistem 

manajemen lingkungan khususnya Program Penilaian Peringkat Kinerja 

Perusahaan dalam pengelolaan Lingkungan Hidup.  

1.4.3 Bagi Mahasiswa 

1. Mendapatkan masukan yang bermanfaat dalam pengembangan 

kurikulum di Sekolah Vokasi Institut Pertanian Bogor serta media 

untuk menyelesaikan penyusunan tugas akhir. 

2 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 PROPER 

Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan 

Lingkungan Hidup atau disebut PROPER dalam Peraturan Menteri Lingkungan 


